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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Bahasan 

Dari pengujian hipotesis yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik non-parametrik Kendall’s Tau B 

didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara motivasi berprestasi 

dengan burnout pada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik 

“E” di Surabaya dimana nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 

0,045 (p < 0,05). Selain itu angka correlation coefficient yang 

diperoleh adalah sebesar -0,264 dimana hal tersebut menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan kedua variabel tersebut dikategorikan 

“cukup” dan hubungan kedua variabel memiliki arah yang negatif atau 

berkebalikan. Nilai correlation coefficient yang didapat dikuadratkan 

kemudian dikalikan 100% sehingga didaptkan nilai sumbangan efektif 

sebesar 7%. Dengan ini terbukti bahwa hasilnya sejalan dengan 

hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini. Hasil yang diperoleh yaitu 

adanya hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan burnout 

pada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik “E” di Surabaya 

dimana semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki maka 

semakin rendah burnout yang dimiliki, begitu juga sebaliknya. 

Hasil penelitian yang diperoleh terbukti sejalan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu dari Primita dan Wulandari (2014), 

Akhyar (2017), Pisarik (2009), dan Low et al (2001) dimana motivasi 

berprestasi yang dimiliki suatu individu dapat menekan potensi 

terjadinya burnout. Hasil ini juga turut mendukung penjelasan dari 

Ryan dan Deci (2000) dalam teori self-determination-nya yaitu 

semakin tinggi motivasi intrinsik (motivasi berprestasi) pada individu 

maka akan semakin menurun pula dampak dari burnout hal ini 

diakibatkan karena seseorang dengan motivasi intrinsik (motivasi 

berprestasi) memiliki kegigihan untuk mencapai kesuksesan dan 

memiliki keinginan untuk melakukan hal-hal yang menantang dirinya. 

Data yang didapat dari tabulasi silang menunjukkan bahwa 

mayoritas para auditor berada dalam kondisi motivasi berprestasi 

yang tinggi dan burnout yang rendah yaitu sebanyak 11 orang (34,5%) 
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kemudian diikuti oleh auditor yang berada dalam kondisi motivasi 

berprestasi tinggi dan burnout sedang yaitu sebanyak 8 orang (34,5%) 

dan sebanyak 7 orang auditor (21,88%) yang memiliki motivasi 

berprestasi dan burnout yang sedang. Data ini turut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa adanya hubungan negatif antara motivasi 

berprestasi dan burnout dimana semakin tinggi salah satu variabel 

maka semakin rendah pula variabel lainnya. Tingginya motivasi 

berprestasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah 

ketakutan akan kegagalan. Menurut McClelland (1986), kondisi takut 

akan kegagalan dapat menjadi faktor yang mendorong individu untuk 

berprestasi karena ketakutan tersebut akan membuat individu semakin 

termotivasi mencari cara untuk mengatasi kegagalan dan akhirnya 

mendorongnya untuk berusaha dan bekerja dengan lebih maksimal 

dalam mencapai prestasi. Sementara dalam Schaufeli dan Enzmann 

(1998) menjelaskan bahwa orang dengan kondisi burnout mengalami 

kelelahan kognitif dimana orang tersebut akan memiliki perasaan 

gagal dan merasa bahwa tidak mampu untuk melakukan sesuatu. Dari 

penjelasan kedua tokoh tersebut terlihat alasan mengapa kedua 

variabel berhubungan negatif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Primita 

dan Wulandari (2014) yang berjudul “Hubungan antara Motivasi 

Berprestasi dengan Burnout Pada Atlet Bulutangkis di Purwokerto” 

dimana nilai korelasi yang didapat dari uji korelasi pearson product 

moment adalah sebesar -0,645. Nilai tersebut lebih besar dari R tabel 

(0,361) sehingga dinyatakan kedua variabel memiliki hubungan yang 

negatif dimana semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin 

rendah burnout begitu juga sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akhyar, dkk., (2017) yang berjudul “Burnout ditinjau dari Hardiness 

dan Motivasi Berprestasi (Studi Pada Atlet Pelajar Di Semarang) juga 

menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini dimana nilai taraf 

signifikansi antara motivasi berprestasi dan burnout adalah sebesar 

0,018 (p < 0,05) dan nilai korelasi sebesar –0,248 sehingga dinyatakan 

bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara motivasi 

berprestasi dan burnout.   
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Jenis kelamin juga memperlihatkan tinggi rendahnya burnout. 

Schultz dan Schultz (1994) menjelaskan bahwa perempuan lebih 

cenderung memiliki burnout yang tinggi daripada laki-laki karena 

disebabkan oleh tingginya kelelahan emosional yang dialami. 

Tingginya kelelahan emosional disebabkan karena perempuan pada 

umumnya cenderung lebih sensitif dan lebih emosional dalam 

keterlibatannya dengan orang lain sedangkan laki-laki kurang 

menggunakan perasaan dan kurang sensitif dalam keterlibatannya 

dengan orang lain. Penelitian dari Verma et. al, (2011) menjelaskan 

bahwa perempuan cenderung lebih mengalami stres yang tinggi 

daripada laki-laki karena perempuan lebih sensitif dan mudah 

menghasilkan hormon kortisol dimana hormon ini memicu munculnya 

stres. Data burnout yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan 

penjelasan dari Schultz dan Schultz (1994) bahwa perempuan 

memiliki tingkat kelelahan emosional yang lebih tinggi daripada laki-

laki. Pada data yang diperoleh ditemukan sebesar 35% perempuan 

memiliki tingkat kelelahan emosional yang tinggi berbanding dengan 

laki-laki sebesar 25%. Selanjutnya, sebesar 50% perempuan memiliki 

tingkat kelelahan emosional yang sedang berbanding dengan laki-laki 

sebesar 41 %.  

Lama bekerja juga mempengaruhi tingkat burnout. Maslach 

(dalam Triyoga, 2012) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki 

masa kerja yang dini akan lebih cenderung merasakan burnout 

dibandingkan karyawan dengan masa kerja yang lama karena 

karyawan dengan masa kerja dini baru memulai untuk belajar 

menguasai pekerjaan sehingga dapat menyebabkan burnout dalam 

bekerja. Karyawan dengan masa kerja yang lama akan terbiasa dengan 

pekerjaanya sehingga cenderung kurang merasakan burnout. Dari data 

yang diperoleh terkait dengan lama bekerja selama 3 tahun kebawah, 

dari 23 auditor terdapat sebanyak 14 orang berada dalam kondisi 

burnout sedang dan sebanyak 1 orang berada dalam kondisi burnout 

tinggi. Bila dibandingkan dengan auditor dengan masa kerja lebih dari 

3 tahun, dari 9 auditor hanya terdapat sebanyak 3 orang berada dalam 

kondisi burnout sedang dan sebanyak 1 orang berada dalam kondisi 

burnout tinggi. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 

53,13% auditor mengalami burnout terkategorisasi sedang dan 6,25% 

mengalami burnout terkategorisasi tinggi. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, kondisi burnout yang dialami ini 

diakibatkan karena auditor merasa tidak sanggup dengan banyaknya 

beban pekerjaan yang harus dikerjakan, tingkat kesulitan pekerjaan 

yang tinggi, serta tuntutan deadline dari klien yang ketat. Hal ini 

memperlihatkan bahwa dorongan untuk mencapai prestasi masih 

kurang optimal. McClelland (dalam Rumiani, 2006) menjelaskan 

bahwa cici-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi salah 

satunya adalah suka bekerja keras. Daft (2008) juga menyatakan 

bahwa orang dengan motivasi berprestasi yang tinggi memiliki 

keinginan untuk mencapai hal-hal yang sulit, meraih standar-standar 

kesuksesan yang tinggi, menguasai tugas-tugas yang bersifat rumit, 

dan ingin mengungguli orang lain.  

Sumbangan efektif dalam penelitian ini adalah sebesar 7% 

yang berarti variabel burnout dipengaruhi oleh motivasi berprestasi 

sebesar 7% sedangkan 93% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

peran sosial, beban pekerjaan, usia, jenis kelamin, dan sebagainya. Hal 

ini juga didukung dari data yang diperoleh dimana terdapat satu 

auditor yang berada dalam kondisi motivasi berprestasi tinggi dan 

burnout tinggi serta satu auditor yang berada dalam kondisi motivasi 

berprestasi sangat tinggi dan burnout yang tinggi. Hasil yang 

diperoleh ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Salah 

satu faktor lain yang terlihat mempengaruhi burnout adalah beban 

kerja. Berdasarkan wawancara lebih jauh, diketahui bahwa pembagian 

beban kerja pada setiap karyawan kurang merata dimana hal ini 

diakibatkan karena tidak adanya job description secara tertulis di 

kantor akuntan publik tersebut sehingga tidak ada ketentuan atau 

batasan yang jelas mengenai pembagian beban kerja. Situasi tersebut 

dapat menimbulkan beban kerja yang berlebihan (work overload). 

Bousinakis dan Halkos (2010) menjelaskan bahwa beban kerja yang 

berlebihan dapat membuat individu merasa kelelahan secara fisik dan 

psikis hingga akhirnya bila dibiarkan terus menerus akan membawa 

individu ke dalam kondisi burnout.  
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Penelitian ini juga tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan yang telah dihadapi, diantaranya:  

1.) Dalam pembuatan alat ukur, peneliti kurang mampu menemukan 

bahasa-bahasa yang baik dan jelas sehingga banyak aitem-aitem yang 

gugur karena kurang mewakili aspek yang diwakili. 

2). Peneliti kurang teliti dalam melakukan coding sehingga pada saat 

pengolahan data ada beberapa hasil yang kurang sesuai dan 

menyebabkan peneliti harus mengecek kembali satu persatu data 

tersebut. 

3.) Data sebaran kategorisasi burnout dalam penelitian ini masih 

belum seimbang. Dari hasil penelitian yang diperoleh, mayoritas 

subjek masih dominan tersebar di dua kategorisasi yaitu sedang dan 

rendah sehingga burnout dalam populasi tersebut belum cukup 

representatif. 

5.2.  Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil yang 

diperoleh sejalan dengan hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti 

sebelumnya bahwa ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan 

burnout pada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik “E” di 

Surabaya. Hasil ini dibuktikan dari hasil uji non-parametrik Kendall’s 

Tau B dimana nilai sig. (2-tailed)-nya adalah sebesar 0,045 (p < 0,05). 

Selanjutnya diketahui bahwa arah hubungan dari kedua variabel 

adalah negatif hal ini terlihat dari nilai correlation coefficient sebesar 

-0,264 yang dimana menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 

berprestasi maka semakin rendah burnout begitu juga sebaliknya. 

Nilai correlation coefficient tersebut juga menjelaskan bahwa 

kekuatan hubungan kedua variabel berada pada kategori “cukup” 

karena nilai tersebut berada pada rentang 0,26 sampai 0,50. 

Sumbangan efektif yang diperoleh adalah sebesar 7% yang berarti 

burnout dipengaruhi oleh motivasi berprestasi sebesar 7% sedangkan 

93% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Kecilnya sumbangan 

efektif menunjukkan bahwa pengaruh variabel motivasi berprestasi 

terhadap variabel burnout kecil, hal ini disebabkan karena variabel 



55 

 

 

burnout lebih dominan dipengaruhi oleh variabel selain motivasi 

berprestasi. 

5.3.  Saran 

5.3.1. Bagi Auditor 

 Dari hasil penelitian terlihat masih ada auditor yang berada 

dalam kondisi burnout dengan tingkat sedang bahkan tinggi sehingga 

diharapkan para auditor dapat meningkatkan dan mengoptimalkan 

motivasi berprestasi salah satunya dengan menentukan suatu target 

pencapaian yang ingin diraih (promosi jabatan, bonus yang 

meningkat, soft skill yang lebih terasah, dsb.). 

5.3.2. Bagi Kantor Akuntan Publik “E” 

Dari hasil penelitian masih ada ditemukan auditor yang 

berada dalam kondisi burnout terkategorisasi sedang dan tinggi 

sehingga diharapkan pihak kantor/perusahaan dapat meminimalisir 

kondisi burnout yang dialami dengan melakukan pembagian beban 

kerja yang merata, penyediaan konseling atau mentoring bagi 

karyawan sehingga karyawan mampu mengelola dengan baik stres 

yang dirasakan, serta melakukan acara-acara gathering untuk 

menekan kondisi stres pada karyawan.  

5.3.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh lagi faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi munculnya burnout seperti beban kerja, 

dukungan sosial, sistem reward, peran sosial, dan sebagainya 

karena dalam penelitian ini sumbangan efektif dari motivasi 

berprestasi hanya sebesar 7% sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menemukan variabel apa yang memberikan 

pengaruh terbesar pada variabel burnout. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan subjek penelitian dengan 

jumlah lebih banyak agar data yang diperoleh dari subjek bisa 

terdistribusi dengan normal dan sebaran kategorisasi variabel pada 

populasi ataupun sampel lebih representatif.
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